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ABSTRAK

Pasar Angso Duo merupakan pasar tradisional terbesar di Jambi. 
Letaknya yang berada di pusat kota Jambi menjadikannya sebagai 
sandaran hidup 5.000 pedagang setempat, selain itu Angso Duo 

mempunyai sejarah panjang sebagai pasar yang nomaden alias berpindah 

dari satu tempat ke tempat lain.
Akhir-akhir ini pasar Angso Duo menimbulkan masalah 

,penurunan kualitas fungsi dan sirkulasi .serta drainase pasar yang kurang 

diperhatikan akibatnya menjadi sangat kumuh dan becek ketika banjir, di 
pagi hari kawasan ini macet terlihat begitu semraut karena hilangnya 

pengontrolan sirkulasi dan pencapaian terhadap pasar Angso Duo.
Dengan keadaan yang seperti ini diperlukan pengoptimalan tata 

ruang Pasar Tradisional Angso Duo sebagai upaya memaksimalkan fungsi 
pasar bagi pengguna di dalamnya khususnya pedagang, baik itu sirkulasi, 
drainase, dan atmosfer pasar. diharapkan mampu mengembalikan karakter 

dan mempertahankan citra pasar Tradisional Angso Duo sebagai pasar 

bersejarah yang ada di Kota Jambi.

Keyword : nomaden, angso duo, user, drainase, atmosfer,
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BAB

PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang

Dalam sejarah peradaban manusia, kegiatan pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari dilakukan dengan cara barter, namun sekarang ini transaksi 

perdagangan dengan menggunakan mata uang. Kegiatan pemenuhan 

kebutuhan, jual beli dan jasa tersebut dilakukan di pasar. Pasar merupakan 

fasilitas umum bersifat komersial yang mempunyai peranan penting dalam 

pemenuhan berbagai macam kebutuhan masyarakat.

Pertambahan penduduk padg tahun 2009 mencapai angka 2.834.164 

jiwa dari 1.272.5250 jumlah lapapgan pekeijaan yang disediakan. Dengan 

jumlah pertumbuhan pedagang sebesar 201.979. Hal ini menunjukkan bahwa 

Kota Jambi telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang baik dari sektor 

perdagangan .

Saat ini pasar Induk Angso Duo merupakan pasar terbesar di kota 

Jambi dari 21 buah pasar yang ada cji Kota Jambi. Sehingga menjadikan pasar 

ini sebagai salah satu pemasok PAD (Pendapatan Asli Daerah) terbesar di 

Kota Jambi. Namun dengan aktifitas pasar yang masih aktif tidak didukung 

dengan kondisi fisik pasar, terbuktj dari jumlah kapasitas pedagang yang 

mampu ditampung pada tahun 2010 adalah 2.049 orang, meliputi jumlah 

kios, petak dan los yang tidak terpakai sebanyak 308 buah dari 2.049 jumlah 

yang terpakai. Tidak terpakainya kios ini disebabkan karena penurunan tanah 

dimana level jalan lebih rendah daripada kios sehingga jika hujan air 

memasuki los.

Pasar Induk Angso Duo teretak di depan jalan arteri primer Sultan 

Thaha Syaifuddin dengan aktifitas tinggi hingga tak jarang menyebabkan 

terhambatnya arus lalu lintas terutama pada saat hari raya dan hari libur, 

sedangkan jalan masuk menuju pasar keberadaanya tidak difungsikan secara

1 Katalog BPS, Jambi dalam Angka .Badan Pusat Statistik Provinsi 
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optimal, mobil pengangkut barang dan pengunjung lebih banyak 

mengakses pasar melalui jalan Sultap Thaha Syaifuddin. Sedangkan di bagian 

belakang terdapat sungai Batang H^ri sebagai cagar budaya dan pemukiman 

penduduk Melayu Jambi sebagai potensi pengguna pasar.

Di samping itu, atmosfer pasar Induk Angso Duo mulai berubah, hal 

ini dikarenakan mulai masuknya air pungai Batang Hari ke dalam pasar dikala 

hujan datang, akibatnya pasar menjadi kumuh, tidak nyaman lagi bagi para 

pengunjung, pedagang-pedagang yang berjualan di dalam mulai 

membentangkan lapak barang dagangan mereka di luar pasar yang dapat 

mengganggu sirkulasi dan aktifitas dj badan jalan.

Permasalahan lainnya diakibatkan akomodasi komoditi menuju area 

pasar sedikit mengalami kesulitan. Karena sebagian badan jalan di depan pasar 

telah dipakai untuk parkir kendaraan roda dua dan lapak PKL .Kondisi seperti 

ini menyebabkan terganggunya lalp lintas.Sedangkan keberadaan dermaga 

kapal mengalami penurunan fiingsi, kapal-kapal berlabuh di sembarang area 

sungai, apabila kondisi sungai sedang surut menyulitkan transportasi 

pengangkutan barang.

Sebagai pendekatan bangunannya, pasar Induk Angso Duo adalah 

bangunan komersial yang menampung aktifitas yang berhubungan dengan 

perdagangan seperti transaksi jua| beli, tawar menawar, bongkar muat 

sehingga dituntut suatu bentuk bangunan yang memenuhi tuntutan skala 

pelayanan pasar di Kota Jambi khuspsnya terkait sistem drainase dan sirkulasi 

di dalam pasar, sehingga memperoleh ruang - ruang optimal.

B. Perumusan Masalah

Secara garis besar dapat dirumuskan permasalahan umum yang terdapat 

pasar pasar induk Angso Duo adalah bagaimana merencanakan dan 

merancang pasar Induk Angso Duo yang mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam skala lingkup pejayanan kota jambi sehingga menjadikan 

pasar ini sebagai pusat kegiatan transaksi jual beli tawar menawar 

(konvensional) khusunya komoditj eceran dan grosiran baik dari segi 
fungsional dan fisik bangunan.
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1. Permasalahan

Maka dapat dijabarkan permasalahannya sebagai berikut:

a. Bagaimana merencanakan dan mefancang Pasar Induk Angso Duo yang 

mengoptimalkan kondisi tanah dengan sistem struktur sehingga mampu 

mengatasi penurunan sistem drainase di dalam pasar khususnya pasar daerah 

pinggiran sungai.
b. Bagaimana merencanakan Pasar Induk Angso Duo yang mempertimbangkan 

sistem arus distribusi barang, bongkar muat dan akses sirkulasi pengunjung 

dan pembeli sehingga mampu mengoptimalkan fungsi pasar dan 

memperlancar arus lalu lintas khususnya Jalan utama di depan pasar.

c. Bagaimana merencanakan dan mefancang Pasar Induk Angso Duo yang 

memiliki dermaga sebagai alternatif akses menuju tapak sehingga memiliki 

kesinambungan fungsi.

C. Tujuan

Merumuskan perencanaan dan perancangan Pasar Induk Angso Duo yang 

berhubungan dengan wadah aktifitps jual beli secara konvensional (tawar 

menawar) khususnya untuk jumlah banyak (grosiran) dan jumlah kecil 

(eceran) dengan mempertimbangkan arus barang dan manusia di dalamnya 

sehingga memperoleh ruang optimal di dalam pasar sebagai upaya 

pengoptimalan tata letak dan fungsional pasar. Selain itu diharapkan dalam 

kurun waktu ke depan pasar ini terus bertahan dan menjadi sumber utama 

pemasok Pendapatan Asli Daerah (PAD) khusunya dari segi perdagangan dan 

jasa.

D. Ruang Lingkup

1. Ruang Lingkup Subtansial

Merencanakan dan merancang Pasar induk Angso Duo dalam kategori dan 

batasan lingkupan sebagai berikut: 

a. Bangunan

Pasar Angso Duo ini direncanakan bermassa banyak.

WIDYA LESTARI [03071006033]
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b. Akomodasi

Pasar Induk ini dikelola oleh Pemerintah Dinas Pasar Induk Angso 

Duo sendiri, di bawah pengawasan Perusahaan Dinas Pasar Daerah 

Jambi dengan jam operasional antara pukul 08.00-16.00 WIB dalam 6 

hari waktu kerja di setiap mipggunya.

2. Ruang Lingkup Spasial secara administratif

Site Pasar Induk Angso Duo yaitu di Jalan Sultan Thaha Syaifuddin 

.kecamatan pasar Jambi.

Batasan site sebagai berikut:
■ Utara : Sungai Batang Hari, pemukiman

■ Selatan: Jl. Sultan Thaha Syaifiiddin

■ Timur : Ramayana dan Hypermart

■ Barat : Lahan Kosong

Peta lokasi pasar Angso Duo

3. Ruang Lingkup Skala Layanan

a. Komoditi

Barang sandang, pangan (pokok), sayur-mayur, lauk-pauk, buah, alat 

elektronik, pupuk, dan alat keperluan sehari-hari.

b. Operasional

Dengan durasi operasional dari mulai pukul 01.00- 04.00 WIB dan 

04.00-18.00 WIB

c. Sistem pasar

Pasar Induk Angso Duo sampai saat ini masih memakai sistem tawar - 

menawar (konvensional) dalam menjalankan aktifitas perdagangan dan 

jual beli.

d. Manajemen

Pasar ini dikelola oleh pemerintah Kota Jambi dibawah pengawasan 

Perusahaan Daerah Pasar Jarrjbi

WIDYA LESTARI [03071006033]
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E. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan Perencanaan dan 

Perancangan Pasar Induk Angso Duo adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup pembahasan, sistematika pembahasan, kerangka berfikir, dan 

metodologi perancangan.

BAB II Asas Perancangan
Menguraikan tentang dasar perancangan, pemograman 

arsitektur,metodelogi perancangan, dan prinsip dasar perancangan.

BAB III Tinjauan Khusus Pasar Induk Angso Duo 

Menguraikan tentang tinjauan wilayah yang meliputi gambaran umum 

jambi, rencana tata ruang wilayah, rencana tata ruang kota Jambi, 

tinjauan Pasar induk Angso Duo yang meliputi kondisi eksisting, 

permasalahan dan potensi pasar induk Angso Duo, struktur ruang, tata 

lahan, infrastruktur sarana prasarana, transportasi dan KDB serta 

sempadan sungai serta gambaran studi objek sejenis pasar induk 

Keramat Jati dan pasar Induk Jakabaring 

BAB IV Analisa dan Pembahasan

Menguraikan tentang analisa fungsional, analisa kebutuhan ruang, 

analisa spasial, analisa tapak, analisa arsitektural.

BAB V Konsep Perancangan
Menguraikan konsep dasar perancangan, tema rancangan, konsep 

program rancangan, konsep tapak, dan konsep bangunan.

BAB VI Transformasi Konsep
Membahas tentang transfornjasi konsep dan program perancangan ke 

dalam bentuk desain.
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F. Kerangka Berpikir

^^atar belakang
Ruang lingkup

■R.Lingkup Subtansial
- Bangunan

Pasar Angso Duo ini direncanakan 
bermassa banyak

- Akomodasi
Pasar Induk ini dikelola oleh 
Pemerintah Dinas Pasar Induk Angso 
Duo sendiri, di bawah pengawasan 
Perusahaan Dinas Pasar Daerah Jambi 
dengan jam operasional antara pukul 
08.00-16.00 WIB dalam 6 hari waktu 
kerja di setiap minggunya.

1. Pasar merupakan fasilitas 
umum bersifat komersial yang 
mempunyai peranan penting 
dalam pemenuhan berbagai 
macam kebutuhan masyarakat.

2. Kota Jambi telah mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang baik 
dari sektor perdagangan.

3. Keberadaan Pasar Angso Duo 
terkategori pasaryang

tradisional sejak tahun 1974 
hingga sekarang merupakan 
salah satu indikator paling 
nyata dari kegiatan ekonomi 
masyarakat yang terjadi di 
Jambi

■R.Lingkup Spasial

Site Pasar Induk Angso Duo yaitu di 
Jalan
kecamatan pasar Jambi

Sultan Thaha Syaifuddin.

4. Letak pasar yang strategis 
diapit oleh jalan arteri 
dengan potensi penduduk 
melayu jambi serta keberadaan 
sungai 
belakangnya
alam dan jalur sirkulasi.

5. Atmosfer 
mulai
penurunan sistem drainase

6. keberadaan dermaga kapal
pengangkut bahan dagang belum 
berfungsi optimal sebagai 
akses sistem barang. J

■ R. Lingkup Skala layanan 
Operasional
Dengan durasi operasional dari mulai 
pukul 01.00- 04.00 WIB dan 04.00 - 
18.00 WIB.
Komoditi
Barang sandang, pangan (pokok), 
sayur-mayur, buah, alat elektronik, 
pupuk, dan alat keperluan sehari- 
hari.
Sistem pasar
Pasar Induk Angso Duo sampai saat 
ini masih memakai sistem tawar - 

(konvensional)
menjalankan aktifitas perdagangan
dan jual beli. /

Batanghari
sebagai cagar

di

Duo 
karena

pasar Angso 
berubah

dalamV menawar

Perencanaan
dan

Pe rancangan 
Pasar Induk 
Angso Duo

Review
Pasar Angso Duo 

Jambi►0 □ [
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^^^Permasalahan:

Rumusan :
bagaimana merencanakan dan 
yang mampu memenuhi

pasar Induk Angso Lu o 
dalam s k a i a 1 i. r. g k up 

pusat 
{konven siona1) 

fungsional 
P s r ;r. a s al a h a n y a r. g a d a

merancang
kebut uhan mas yara ka t 

pelayanan kota jambi sehingga menjadikan pasar ini sebagai
kegiatan transaksi jual beli
khusunya komoditi eceran dan grosi ran baik dari segi

tawar menawar

dan fisik bangunan. Maka dapat 
sebagai berikut:

dirincikan

a. Bagaimana merencanakan dan merancang Pacar Induk Angso Duc yang 
mengoptimalkan kondisi tanah dengan sistem struktur sehingga 

sistem drainase di dalammengatasimampu
khususnya pasar daerah pinggiran sungai, 

b. Bagaimana

penurunan pasar

merencanakan Pasar Induk Angsc r-,.. - yang
mempertimbangkan sistem arus distribusi barang, bongkar muat dan
akses sirkulasi P e r. g u r. j u n g
mengoptimalkan fungsi pasar dan memperlancar 
khususnya Jalan utama di depan pasar, 

c. Bagaimana merencanakan dan

d a r. pembeli sehingga mampu 
arus lalu lintas

merancang Pasar Induk Angso Duo yang 
memiliki dermaga sebagai alternatif akses menuju tapak sehingga 
memiliki kesinambungan fungsi.

Pengumpulan Data 
Data Fisik:
-Data fisik tapak
-Studi Objek sejenis pasar Induk Jakabaring 
Palembang dan Pasar Induk Keramat Jati.
Data Non Fisik 
-data pelaku
- jenis dan karakteristik
-Peraturan pemerintah Peraturan Menteri Perdagangan NO.: 49/M- 
DAG/PER/12/2010 Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus 
(DAK) Bidang Sarana Perdagangangan Tahun 2011 tentang standar 
bangunan pasar tradisioanal.
-RTRWK kota Jambi tahun 2010-2030 tentang bangunan dagang 
jasa.

pasar

dan

£
Merumuskan perencalHran aan perancangan Pasar Induk Angso 
perhubungan dengan wadah aktifitas jual beli secara konvensional 
penawar) khususnya untuk jumlah banyak (grcsiran) dan jumlah kecil 
.lengan mempertimbangkan arus barang dan manusia di dalamnya sehingga 
Jnemperoleh ruang optimal di dalam pasar sebagai upaya pengoptimalan 
letak dan fungsional pasar. Selain itu diharapkan dalam' kurun waktu ke 
:epan pasar ini terus bertahan dan menjadi sumber utama pemasok Pendapatan 
pS1i Daerah (PAD) khusunya dari segi perdagangan dan

Duo yang 
{tawar 

(eceran)

tata

j asa.

■■

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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BAB II
DASAR -DASAR D^N METODELOGI

A. Dasar-dasar Perancangan
Dasar dasar perancangan adajah azaz-azaz yang dipakai sebagai acuan 

dalam merancang Pasar Induk Angso Duo Jambi dari segi analisa perancangan 

dan konsep perancangan.
1. Pcmograman Arsitektur

Architectural programming Dplam “Perencanaan dan Perancangan Pasar 

Induk Angso Duo Jambi” penulis menggunakan metode Donna. Menurut 

Donna P. Duerk dalam buku 4architectural programing’ pengertian 

architecture programming adalah the process of managing Information so 

that the right kind of 'Information is available at the right stage of the design 

process and the best possible1.

Berdasarkan pengertian diatas maka arsitektur programing adalah 

rencana, prosedur, dan proses dalam memanage informasi yang dibutuhkan 

dalam perancangan sehingga mendapatkan informasi yang sesuai sehingga 

dapat digunakan dalam proses desain. Programming menghasilkan konsep 

bukan suatu desain.

Terdapat 2 hal penting yang dalam arsitektur programming, yaitu

a. exiting State, sesuatu yang ada saat ini seperti peraturan, site, 

pengguna, iklim dan lain- lain.

b. future State, bagaimana kedepannya rancangan yang kita buat.

Di dalam exiting State terdapat 4 hal yang harus diperhatikan yaitu :

1) Mission,merupakan semua tujuan dan arah dalam suatu rancangan. 

Pada perancangan Pasar Ijiduk Angso Duo misinya sebagai wadah 

aktifitas jual beli secara konvensional (tawar menawar) khususnya 

untuk jumlah banyak (grosiran) dan jumlah kecil (eceran) dengan

Donna P. Duerk.arcitectural programming. 1993. hal.8
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mempertimbangkan arus garang dan manusia di dalamnya, sehingga 

dengan mempertimbangkan pengguna sehingga memperoleh ruang 

optimal di dalam pasar.

dalam suatu desain. Pada2) Goal, kualitas yang cjiinginkan

perancangan pasar Induk Angso Duo Jambi goalnya adalah

melakukan pendekatan pada kegiatan pengguna, permasalahan 

kontekstual dan sirkulasi yang ditransformasikan kedalam konsep 

dasar perancangan.

3) Performance requiremept, merupakan level fungsi. Pada 

perancangan Pasar Induk Angso Duo Jambi yang termasuk PR 

adalah pendekatan terhadap kegiatan dan pelaku dalam bangunan, 

pendekatan terkait sirkulasi barang dan manusia serta arus bongkar 

muat barang, pendekatan struktur bangunan pasar yang berada di 

daerah tepian sungai, pendekatan pendekatan pada dimensi ruang 

besaran ruang gerak pelajcu (pembeli,pedagang,penjual dan buruh) 

dalam pasar sehingga efisien, memenuhi kebutuhan fungsional tetapi 

tetap mempetimbangkan suatu ciri daerah yang dapat dilebur secara 

bersama- sama mudah diimplementasikan.

4) Concept, merupakan fisik antara element desain untuk memenuhi 

performance requirement. Pada perancangan Pasar Induk Angso Duo 

konsep dasar berdasarkarj pada sistem operasional (konvensional) 

dan kedinamisan bentuk serta fungsi bangunan 

ditransformasikan dalam arsitektur tradisional daerah setempat.
yang

/

2. Tata Atur Ruang Berdasarkan Kegiatan

Untuk mendapatkan standar ruang hotel yang cocok dengan 

kebutuhan atlet maka dibutuhkan analisa analisa yang mengolah data 

data yang telah didapat. Berdasarkan buku Tata Atur pada perencanaan 

ruang hal utama yang akan ditjnjau adalah:

WIDYA LESTARI 03071006033
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a. Kelompok Kegiatan

Mencakup seluruh kemungkinan kegiatan yang akan berlangsung pada 

bangunan yang akan dirancang dan dibagi berdasarkan kelompoknya, 

b. Pelaku Kegiatan
Seluruh pelaku yang melakukan kegiatan kegiatan yang ada didalam 

bangunan yang akan dirancang. Ini bisa diketahui berdasarkan observasi 

langsung atau wawancara 

c.Wujud Kegiatan

Hal ini tediri dari wujud fisjk dan non-fisik. Wujud fisik antara lain 

adalah kapan waktu kegiatan terjadi, berapa lama durasi kegiatan, 

seberapa sering frekuensi kegiatan,dan bagaimana dari wujud kegiaatan 

itu sendiri. Wujud non-fisik nya adalah bagaimana suasana yang 

diperlukan, keadaan sosial yang bagaimana, kultural serta citra dari 

kegiatan tersebut.

3. Anthropometri

Kebutuhan ruang untuk perancangan Pasar Induk Angso Duo 

Jambi bisa di dapat dari perhitungan antrhopometri tubuh pelaku 

(pembeli, dengan cara sebagai berikut:

sL

I M:
i

n

f
u

^ h «Tubuh bagian atas seluruhnya mulai dari pembelahan
J h • Panjang kaki dari mata keM sampai lutut dan panjang dari 

dagu sampai pusar 
h -Pantangkaki
h -Pantang kapala dari ubun-ubun sampai sbi bawah dagu, 

|arak puting susu
^ h -Tinggi dan lebar muka (termasuk Kuping), panjang tangan 

sampai dangan pandai tangan
Ah -Lsbar mAa dataa sW bawah hidung, lahar kaM (di atas 

mala kaki).
Penggolongan terus sampai ke ^ h

1
Sumber: Data Arsitek
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Prinsip Dasar PerancanganB.

1. Prinsip -prinsip Dasar Perancangan Pasar Induk

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan NO.: 49/M-

DAG/PER/12/2010 Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus

(DAK) Bidang Sarana Perdagangangan Tahun 2011 .Bangunan los dan kios

untuk pasar itu hendaknya memenuhi kaidah - kaidah sebagai berikut:

a. Desain sederhana, efisien, memenuhi kebutuhan fungsional tetapi tetap 

mempetimbangkan suatu ciri daerah yang dapat dilebur secara bersama- 

sama mudah diimplementasikan.

b. Memudahkan pemeliharaan atas bangunan yang akan dikembangkan.

c. Biaya pengembangan yang dikeluarkan sangant efisien dan efektif.

d. Menggunakan material yang telah mempertimbangkan antisipasi 

bencana kebakaran.

e. Struktur rangka sebaiknya bermaterial besi galvanis anti karat sehingga 

tahan lama.

f. Atap los dan kios sebaiknya diupayakan menggunakan material 

alumunium agar tidak karat.

g. Memiliki atap dengan kaidah sebagai berikut:

• Atap dipasang dari material yang dapat tembus cahaya.

• Jika memungkinkan, atap didesain dengan karakter daerah 

d i mana pasar dibangun

• Atap utama dengan flpgsi atap sebagai penahan terik matahari 

dan hujan.

2. Dasar Hukum

Adapun dasar hukum perencanaan dan perancangan Pasar Induk Angso Duo
adalah sebagai berikut:

a. RTRWK kota Jambi tentang pusat pelayanan kota dan sarana 

perdagangan dan jasa.

WIDYA LESTARI 03071006033
Page | 11



Akhi rT.apo r a n Tuga
pasar imuuk Angso uuo oamoiperencanaan cian perancangan

C. Mctodclogi Perancangan
Metode yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu dengan 

mengadakan pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder untuk 

kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan

perancangan.

1. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pendataan langsung di lokasi pasar Induk Angso Duo Jambi dan 

obsevasi dengan objek sejenis di lokasi Pasar Induk Jakabaring 

Palembang dan Pasar Keramat Jati di Jakarta Timur

2. Studi Literatur Studi literatur yaitu: 

a. DataPrimer
Data primer yang digunakan sebagai acuan dalam perencanaan dan 

perancangan yaitu : Jumlah pedagang yang diwadahi di Pasar Induk 

Ango Duo ini sekarang adalah 1.834 orang, dan Struktur Organisasi 

Pengelola Dinas Pasar Induk Angso Duo .Buku Manajemen 

Pemasaran (Bab IV) tantang pengertian pasar induk dan jenis 

pedagang. Peraturan Pergerintah Nomor 112 Tahun 2007 tentang

Pasar Tradisional. Peraturan MenteriPenataan dan Pembinaap 

Perdagangan NO:49/MrDAG/PER/12/2010 Petunjuk Teknis

Penggunaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Sarana 

Perdagangangan Tahun 2(J11. 

b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari RTRWK kota Jambi tentang bangunan 

komersial dan jasa dan tata ruang wilayah, dan Perusahaan Pasar 

Daerah Palembang Jaya serta dokumen pengelola pasar Induk 

Jakabaring Palembang.

3. Wawancara

Dialog langsung dengan pejaku aktifitas dan pengelola pasar induk 

Angso Duo. Hal ini dilakukap untuk menggali data mengenai berbagai 

hal yang berkaitan dengan topjk.
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2. Teori Perancangan
Metode ini menjelaskan tentang teori -teori yang diterapkan dalam 

perencanaan dan perancangan Pa^ar Induk Angso Duo Jambi berupa:

a. Sistem Modul
Menjelaskan tentang sistem modul dalam struktur yang 

dipakai,peamakaian moduj ini biasanya disesuaikan oleh fungsi dan 

dimensi ruang yang ada dalam Pasar Induk Angso Duo,hal ini 

dimaksudkan untuk mempprmudah mendesain struktur.

b. Teori Analogi Geometri
Pasar Induk Angso Duo ini menggunakan analogi matematis terkait 

geometri (spasial ruang dan struktur) berdasarkan standar -standar 

perencanaan ruang yang felah ada, selain itu sebagian ruangan di 

dalam pasar memakai ppndekatan skala manusia (artophometri) 

sebagai acuan untuk mengjiasilkan ruang -ruang yang refresentif.

3. Metode Analisis

Data yang diperoleh melalui pengumpulan data dari studi liter atur e 

dan pengamatan penulis, kemudian dilakukan penganalisisan dengan proses 

analisis berupa:
a. Analisis fungsional yang meliputi

• Pelaku pasar

• Fungsi Pasar

• Alur kegiatan dan $irkulasi barang terhadap pembeli dan 

pedagang

b. Analisis spasial yang meliputi

• Analisa Kebutuhan Luapan Ruang dan Matrik Hubungan Ruang,

• Besaran ruang perhitungan parkir

c. Analisis Kontekstual yang meliputi:

Analisis Makro dan Mikro yaitu:

• Eksisting Tapak

• Analisis Pencapaian dan Sirkulasi

WIDYA LESTARI 03071006033
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• Analisis View

• Analisis Klimatologi

• Analisis Kontur

• Analisis tata hijau dan J^anskap

d. Analisa Arsitektural yang meliputi fasade bangunan dan bentuk 

bangunan (gubahan massa), tampilan bangunan, pola perletakkan 

massa bangunan, serta sirkulasi dalam bangunan dan site dan analisa 

material yang seharusnya baik diterapkan pada Pasar Induk Angso 

Duo.

e. Analisa Struktur membahas mengenai struktur apa yang akan 

digunakan pada bangunan, kelengkapan bangunan pasar Induk

f. Analisa Utilitas yang meliputi sistem drainase air bersih air kotor, 

pencahayaan, penghawaarj, sanitasi dan plumbing, serta sistem fire 

proteksi terkait di dalam tapak ataupun dalam bangunan Pasar Induk 

Angso Duo.

4. Dasar Konsep Perancangan 

a. Tema Perancangan

Bagaimana mendisain sebuah Pasar Induk Angso Duo Jambi yang 

berdasarkan pada sistem operasional (konvensional) dan kedinamisan 

bentuk serta fungsi bangunan yang mampu ditransformasikan dalam 

arsitektur tradisional daerah setempat sehingga mengadung keselarasan 

transformasi arsitektur (Melpyu) tradisional terhadap objek khususnya 

Pasar Induk Angso Duo Jambi.

b. Konsep Kontekstual

Konsep tapak dan lingkungan ini terkai akan bagaimana Pasar Induk 

Angso Duo Jambi memuat fungsi jual beli baik dari segi fungsional 

ataupun konteks tapak terhadap lingkungannya.

tfIDYA LESTARI 03071006033
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c. Konsep Gubahan Massa
Konsep gubahan massa bisa didapat dari analisa bangunan lingkungan 

sekitar yang akan terdapat keselarasan tema dengan konteks dan 

fungsi bangunan.

d. Konsep Arsitektural

Konsep arsitektural didapat dari gubahan massa ditranformasikan 

pada tampilan fisik bangunan pasar berdasarkan tema yang diterapkan 

dan kombinasi konsep material.

e. Konsep Struktur
Tapak perencanaan Pasar Angso Duo berada di tepi sungai, sehingga 

nantinya perlu mempertimbangkan struktur bangunan di tepi sungai, 

pengenalan kondisi tanah dan konteks sistem struktur terkait tema 

yang digunakan.

f. Konsep Utilitas

Konsep Utilitas merupakan aspek yang paling penting, karena akan 

mempengaruhi tingkat kenyamanan, keamanan dan keselamatan para 

pengguna bangunan.Pada konsep utilitas ini dibedakan menjadi 2 

konsep yaitu konsep utilitas tapak (kawasan) dan konsep utilitas 

bangunan. Hal ini diperlukan agar mempermudah mengatur sistem 

utilitas yang telah ada di kawasan tersebut terhadap bangunan yang 

akan dibangun di daerah tersebut.
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5.Skematik Perancangan
L-fVl'VV jjsfcr1fllgg.......~-TES5i .. •.: * .•;•?* • ‘ . ..

' • ‘

• • . • ... . .■ .• • •

ST3
fc Pas;
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• • ................

V. ’ 'v •' iri . . .. .... .
Pada perancangan pasar Induk Angso Duo Jambi goalnya adalah melakukan 

pendekatan pada kegiatan pengguna, permasalahan kontekstual dan sirkulasi yang 
ditransformasikan kedatam konsep dasar perancangan.

• r •

... - -

.......
pendekatan terhadap kegiatan dan pelaku dalam bangunan, pendekatan teikait sirkulasi barang •; 

dan manusia serta arus bongkar mual barang, pendekatan struktur bangunan pasar yang l j

■

:

i;u
kebutuhan fungsional tetapi tetap mempetimbangkan suatu ciri daerah yang dapat dilebur 

secara bersama- sama mudah diimplementasikan, i33sr ~ ii.v.Uo■N

:..sap _

konsep dasar perancangan Pasar Induk Angso Duo Jambi ini adalah 
konvensional mempetimbangkan suatu ciri daerah yang dapat dilebur 

secara bersama- sama mudah diimplementasikan mengingat 
operasional yang tepadi secara konvensional (tawar-menawar) dan 

user yang datang berasal dari semua golongan.

Konsep- Konsep 
perancangan 
pasar Induk 
Angso Duo 

Jambi

Diagram 2.1 Skematik perancangan 
Sumber: Analisa Pribadi, 2011
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Struktur Utilitasfm BangunanTapak Ruang
-Diperoleh
bangunan 
pasar grosir 
dan eceran 
-koridor atau 
selasar 
sebagai area 
sirkulasi

Pertimbangan
sistem 
struktur 
bangunan 
tepi sungai.

-alternati:
pemulihan
sistem
drainase.
Sebagai
upaya
pemecahan
masalah d:
dalam
tapak.

-pengelompokkan 
ruang berdasarkan 
sistem operasional 
pasar dengan fungsi 
utama.
-pertimbangan sistem 
sirkulasi pengguna 
(barang,
pedagang,pembeli,pen 
gelola dan buruh)

Pasar Induk Angso Duo 
mewadahi 

jual beli 
dengan 

operasional 
eceran 

tepi

yang
kegiatan 
konvensional 
sistem 
grosir dan 
khusunya di 
sungai.

pengguna

pengoptimalan 
fungsi 
dermaga di 
dalam pasar 
yang awalnya 
kurang 
difungsikan.

struktur 
bangunan di 

sungai 
memerlukan 

pertimbangan 
khusus.

-penyediaan area 
transisi sebagai 
upaya akomodasi 
menuju tapak baik 
darat dan sungai

Membutuhkar
kejelasan
drainase.

Merencanakan tapak 
yang memiliki 

aksebiltas dari darat 
dan sungai sehingga 

menunjang fungsi dan 
potensi tapak.

Struktur 
efisien dan 
sederhana 

sesuai 
dengan 
prinsip 

pembangunan 
pasar

pendekatan 
terhadap kegiatan 
dan pelaku dalam 
bangunan, 
pendekatan 
terkait sirkulasi 
barang dan 
manusia serta 
arus bongkar muat 
barang, 
pendekatan 
struktur bangunan 
pasar yang berada 
di daerah tepian 
sungai, 
pendekatan 
pendekatan pada 
dimensi ruang 
besaran ruang 
gerak pelaku 
(pembeli,pedagang 
,penjual dan 
buruh)

-pemisahan arus 
barang, pengguna 
(pembeli, penjual 
dan buruh)

Keselarasar
struktur
terkait

penerapan
fungsi,
struktur
sederhana

ince
\>nts

Area
kendaraan

Area kegiatan 
bersama

•j. Area fungsi utama 
dan penunjang fungsi 

di dalam tapak

Konsep dasar 
perancangan Pasar 
Induk Angso Duo Jambi 
ini adalah 
konvensional dan 
dinamis tetapi tetap 
mempetimbangkan suatu 
ciri daerah yang 
dapat dilebur secara 
bersama- sama mudah 
diimplementasikan 
mengingat operasional 
yang terjadi secara 
konvensional (tawar- 
menawar) dan user 
yang datang berasal 
dari semua golongan.

Menerapkan 
unsur daerah 

dalam
transformasi 

ke dalam 
bangunan, 
baik dari 

segi tampilan 
ataupun gaya 
arsitektur

Mengikuti
dan

mempertimban
gkan

keselarasan 
terhadap 

fungsi dan 
kontestual 
bangunan

Secara 
keseluruhan 
menyesuaika 

n dengan 
utilitas 
kawasan 

terhadap 
pengembanga 
n utilitas 
di dalam 
bangunan.

Tabel 2.1 Pcmograman Arsitektur 
Sumber .Analisa 2011
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